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BENDAHARA BIRO UMUM PEMPROV

BALI DIDUGATILAPUANG RP +2}T
Bendahara Biro Umum Pemprov Bali, WTR diduga menilap anggaran hingga Rp 4,2 miliar. Modusnya

cukup rapi sehingga ketika inspektorat melakukan penelusuran tidak menemukan penyimpangan. Dhgaan

penyimpangan justru didapat saat BPK Penruakilan Bali melakukan audit umum atau rutin.

lllf0RtASl yang dirangkum Bali Express (Jawa

pil ei""ii'o?rri s"umoer 6i spx Rl wilavah Bali dan
'pi*pi"'-E* menvebutkan t glX H,JilffI;f\nt
mengeiutkan

DemawaSebu f sudah Beres 
padahal Bpl( ]vlasih Lakukan Aud!
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Made Dermawa, KePala Biro tJmum Pemprov Bali

I BEllDAllARA...
Sambungan dari Hal 1ffi

ini iioax terendus iika ada
kejanggalan masalah keuangan'

eetakunya diduga Bendahara
Penqeluaran di Biro Umum, WTR'

oia idalah seorang staf di Biro

Umum yang bertugas menYangkut
pengaturan dana di Biro Umum.

"Sudah ditemukan, ada
permainan dana. Yang dilakukan
oleh WTR, dengan Proses
yang panjang. Hingga akhirnYa
terungkap masalah, dana RP 4,2

miliar," jelas sumber koran ini.

Dia mengatakan bahwa,
kasus ini berawal dari indikasi
adanya penyimpangan angga-
ran ditemukan oleh BPK Rl

Wilayah Bali, ketika melakukan
audit khusus. Namun tidak
didalami, lantaran audit dilaku-
kan dengan tujuan khusus Yang
sudah ditentukan obieknYa.

"Sudah ditemukan sebenarnYa
tahun 2016, ada indikasi bahwa
keuangan tidak cocok. Namun
karena saat ini BPK melakukan
audit untuk kepentingan khusus,
sudah ada objek yang Pasti
(objek lain, Red), jadi tidak
didalami indikasi temuan

tersebut," kata sumber tadi'
Terkait indikasi tersebut,

lnsoektorat Bali kemudian
meiakukan audit. Setelah
ditelusuri, ternYata tidak muncul

penyimPangan anggaran.
lnsoektorat cukuP lama
melakukan Pemeriksaan. Namun

tidak didapatkan fakta - fakta
bahwa ada dana Yang ditilaP oleh

WTR. Dugaan Penyrmpangan
ini akhirnya didaPat ketika BPK

Rl Wilayah Bali, melakukan
audit umum atau audit rutin.

"BPK melakukan audit, namun
audit umum. Yang dilakukan
secara umum, akhirnYa
ditemukan penyimpangan. Saat
ini BPK Rl wilayah Bali masih
melakukan audit," urainya.
Setelah didalam, ternYata

nilainya tak sedikit. Nilai
penyrmpangan anggaran
mencapai Rp 4,2 miliar. "Nilainya
tidak sedikit, sampai RP 4,2 miliar
bisa nllap uang WTR," urainya.

Modusnya bagaimana? Pola
yang dilakukan cukup unik. Untuk
menutupi permainan, setiap tahun
anggaran di awal ada namanya
dana persediaan. Kemudian di
akhir anggaran ada SILPA (Sisa
Lebih Penghitungan Anggaran).
Jadi angka SILPA tidak ada
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dananya, namun ditutuPi dengan

Anggaran Persediaan di awal
tahun. "Jadi angkanYa ada, seolah

- olah dananYa ada. Namun fisik
dananya tidak ada. KabarnYa
WTR sudah mengakui, bahwa
dana itu diambil sendiri, tidak
untuk orang lain," sambungnYa.

Namun tim audit masih tetaP

bekeria, untuk memastikan masalah

ini. Kemudian untuk memastikan
posisi kasus ini terang benderang'
sehingga nanti bisa ada ialan
keluar. Jika memang nanti benar -
benar merugikan keuangan negara'

setelah hasil audit diumumkan
oleh BPK, selama 60 hari ke depan

bisa dilakukan Pengembalian
kerugian negara. Namun lika
sampai 60 hari setelah hasil audit
diumumkan, tidak ada Pengem-
balian kerugian negara, kondisi ini

bisa masuk ke ranah Pidana alias
tipikor (tindak Pidana koruPsi).

Selain itu, langkah cePat juga
sudah dilakukan di internal Biro
Umum. Karena WTR sudah
langsung diganti dari Posisi
sebagai Bendahara Pengeluaran.
Inisial penggantinya adalah
AWN. "WTR sudah diganti oleh
AWN. WTR dimintafokus menje-
laskan kasus yang dilakukan
kepada tim audit," sambungnYa.

Atasan WTR, Yaitu KePala
Biro Umum Pemprov Bali Made
Dermawa ketika dikonfirmasi
mengatakan bahwa kasus itu
sudah selesai. Dan saat ini sudah
tidak ada masalah lagl "Gini aia'

saya lagi di Jakarta. Pada intinYa

kasus itu sudah selesai, sudah
tidak ada masalah," jelasnYa.

"Siapa yang ngasl tahu?"
kejarnya. Setelah dikatakan
ada bocoran dari BPK, dia
mengatakan tidak mungkin.
Lantaran Tim BPK sedang
melakukan audit. "Mana mungkin
ada bocoran, tim BPK sedang
melakukan audit," ungkaPnYa'
Namun penlelasan ini,

menjadikan adanya keianggalan.
Dermawa memastikan kasus
penyimpangan anggaran sudah
selesai dan sudah tuntas, tidak
ada masalah. Namun mengakui
bahwa BPK masih sedang audit.
Artinya belum ada hasil final.
Maksudnya sudah selesai, sudah
mengembalikan? "Sudah, sudah
tidak ada masalah lagi," jawabnYa.

Namun ketika ditanyakan terkait
angka yang dikembalikan RP 4,2
miliar, Dermawa berkilah tidak
mau bicara angka. 'Tidak usah lagi

bicara angka, yang pasti sudah tidak
ada masalah," pungkasnya. {altyes}


